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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada

materi statistika. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII Di salah satu SMP di Kabupaten Karawang

yang terdiri dari 16 siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif

deskriptif. Pengambilan data dilakukan melalui tes tertulis dalam bentuk soal uraian materi statistika yang

berjumlah lima soal. Teknis analisis data menggunakan Teknik dari Miles & Hubermen yang meliputi

tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan

bahwa hasil tes kemampuan berfikir kreatif terdapat 3 siswa dengan persentase 18,75% pada kategori

tinggi, 10 siswa dengan persentase 62,5% pada kategori sedang dan 3 siswa dengan persentase 18,75%

pada kategori rendah.

Kata-kata kunci: Matematika, Berpikir Kreatif Matematis, Statistika

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan

yang sangat penting dalam kehidupan

manusia. Dimana manusia akan tumbuh dan

berkembang melalui pendidikan sebagai

individu yang sempurna. Selain itu,

Pendidikan dapat pula mengembangkan

pengetahuan serta meningkatkan mutu

kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan

sangat diperlukan dalam upaya

meningkatkan sumber daya manusia yang

berkualitas. Salah satu upaya meningkatkan

sumber daya manusia adalah melalui

pembelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu

bagian yang penting dalam bidang ilmu

pengetahuan. Apabila dilihat dari sudut

pengklasifikasian bidang ilmu pengetahuan,

matematika termasuk kedalam ilmu-ilmu

eksakta yang lebih banyak memerlukan

kemampuan berpikir. Matematika dapat

membentuk karakter berpikir siswa menjadi

manusia yang berpikir kreatif dan mandiri

serta mempunyai jenjang dan aturan yang

jelas, untuk mempelajarinya tidak cukup

hanya dengan menghafal dan membaca,

tetapi juga memerlukan kemampuan

berpikir khususnya berpikir kreatif (Siviani

et al., 2018:27-39).

Berpikir kreatif merupakan

kemampuan yang sangat penting untuk

dimiliki oleh seorang siswa karena berpikir

kreatif merupakan kunci dari proses

berpikir untuk merancang, memecahkan

masalah, melakukan perubahan dan

perbaikan serta untuk memeroleh gagasan

baru. Pengembangan kemampuan berpikir

kreatif merupakan salah satu fokus di dalam
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pembelajaran matematika. Hal ini sejalan

dengan salah satu tujuan pembelajaran

matematika yang tercantum di dalam

kurikulum 2013 yaitu mempersiapkan

siswa Indonesia agar memiliki kemampuan

hidup sebagai pribadi dan warga negara

yang kreatif.

Selanjutnya, National Education

Association menyatakan bahwa setiap siswa

harus memiliki empat kemampuan pada

abad 21 untuk dapat bersaing dalam era

globalisasi yaitu komunikasi, kolaborasi,

berpikir kritis, serta berpikir kreatif.

Dengan demikian, kemampuan berpikir

kreatif menjadi salah satu kemampuan yang

harus dimiliki siswa. Menurut McGregor

(Putri et al., 2019:13-27) Berpikir kreatif

merupakan salah satu jenis berpikir yang

mengarah pada pemerolehan wawasan baru,

perspektif baru, pendekatan baru, atau cara

baru dalam memahami sesuatu. Melalui

proses berpikir kreatif, siswa belajar

bagaimana melihat suatu pemecahan

masalah dari berbagai sudut pandang dan

belajar bagaimana menemukan jawaban

yang inovatif serta dapat menyelesaikan

permasalahan dengan berbagai cara. Lebih

lanjut Treffinger et al., (2008:390-401) juga

menyatakan bahwa pembelajaran di sekolah

yang dilaksanakan oleh guru hendaknya

mengarah kepada kreativitas yaitu dengan

mengajak siswa untuk menemukan sendiri

solusi dari berbagai sudut pandang.

Berpikir kreatif matematis sangat

penting untuk ditumbuh kembangkan dalam

pembelajaran kepada siswa pada

pembelajaran matematika. Sudarma

(Hartini, 2018) menyatakan bahwa

kreativitas dimaknai sebagai sebuah proses.

Kreativitas adalah proses mengelola

informasi, melakukan sesuatu atau

membuat sesuatu. Secara umum terdapat

empat macam ciri kreatif, Menurut

Torraance (Jazuli, 2009:118-130)

menyatakan bahwa empat macam ciri

kreatif untuk mengukur kemampuan

berpikir kreatif, yakni 1) Kelancaran

(fluency), kemampuan untuk

mengungkapkan ide-idenya secara lancar

dan mempunyai banyak gagasan mengenai

suatu masalah. 2) keluwesan (flexibility),

kemampuan untuk menghasilkan gagasan,

jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi.

3) Keaslian (originality), kemampuan untuk

menghasilkan ide-ide baru dan memikirkan

cara yang tidak lazim. 4) elaborasi

(elabora-tion), kemampuan untuk

mengembangkan gagasan, menambahkan

atau memerinci detail-detail dari suatu

objek, gagasan, atau situasi sehingga lebih

menarik.

Kemampuan berpikir kreatif sangat

perlu dikembangkan disekolah.  Namun

faktanya menunjukan bahwa kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa tergolong

rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan

hasil studi siswa Indonesia dalam mengikuti

Trends In International Mathematics and

Science Study (TIMSS) pada tahun 1999,

2003, 2007, 2011,2015 dan Programme for
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International Student Assesment (PISA)

tahun 2000, 2003, 2006, 2009, 2012, 2015,

dan 2018 dengan hasil tidak menunjukkan

banyak perubahaan pada setiap

keikutsertaan. Berdasarkan Hasil TIMSS

menyebutkan bahwa tingkat kemampuan

berpikir kreatif siswa Indonesia tergolong

rendah, karena hanya 2% siswa Indonesia

yang dapat mengerjakan soal-soal kategori

high dan advance yang membutuhkan

kemampuan berpikir kreatif dalam

menyelesaikannya.

Beberapa peneliti sudah

membuktikan bahwa kemampuan berpikir

kreatif siswa itu rendah, diantaranya adalah

Penelitian Faelasofi (2017:155-163) yang

menemukan bahwa kemampuan berpikir

kreatif siswa dalam aspek keluwesan,

kelancaran, dan elaborasi masih tergolong

rendah.  Hal ini disebabkan karena

kemampuan berpikir kreatif kurang

diperhatikan dalam pelaksanaan

pembelajaran matematika. Selain itu

penelitian juga dilakukan oleh Apriansyah

& Ramdani (2018:1-7) yang menemukan

bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa

MTs dalam keempat indikatornya masih

tergolong kurang, hal tersebut disebabkan

karena pembelajaran lebih terfokus kepada

guru dan siswa kurang dilibatkan dalam

menyelesaikan soal yang diberikan guru.

Keadaan ini mengakibatkan siswa kurang

berminat dalam menyelesaikan soal-soal

matematika yang membutuhkan banyak

strategi. Oleh karena itu, kemampuan

berpikir kreatif siswa begitu diperlukan di

sekolah.

Maka dari itu, perlu dilakukan

sebuah kajian untuk menganalisis

kemampuan berpikir kreatif matematis

dalam pembelajaran matematika dengan

indikator kelancaran (fluency), keluwesan

(flexibility), keaslian (originality), dan

elaborasi (elaboration). Berdasarkan uraian

di atas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Analisis

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Siswa Kelas VIII SMP Pada Materi

Statistika”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif dengan menggunakan metode

deskriptif. Menurut Sugiyono (2017:59)

penelitian deskriptif kualitatif ditujukan

untuk mendeskripsikan, memaparkan dan

menggambarkan keadaan objek yang

diteliti dengan apa adanya sesuai dengan

kondisi ketika penelitian berlangsung.

Selain itu, penelitian deskriptif tidak

memberikan perlakuan, manipulasi atau

pengubahan pada variabel-variabel yang

akan diteliti, melainkan menggambarkan

suatu kondisi yang sebenarnya. Satu-

satunya perlakuan yang diberikan hanyalah

penelitian itu sendiri, yang dilakukan

melalui observasi, wawancara dan

dokumentasi.

Subjek dalam penelitian ini adalah

siswa kelas VIII di salah satu SMP di
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kabupaten Karawang yang terdiri dari 16

siswa. Adapun ruang lingkup materi yang

digunakan adalah materi statistika.

Instrumen yang digunakan dalam

mengukur kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa adalah tes uraian yang

diadopsi dari instrumen penelitian Dhian

Pawestri mahasiswa program studi

Pendidikan matematika FKIP Unsika pada

tahun 2017 dengan judul “Pembelajaran

Matematika dengan Menggunakan

Pendekatan Open Ended untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir

Kreatif Matematis Siswa Kelas VII di MTs

Al-Falah Cikampek”. Adapun jumlah tes

uraian terdiri dari 5 butir soal sesuai dengan

indikator kemampuan berpikir kreatif

matematis, diantaranya yaitu indikator

fluency terdapat pada butir soal nomor 1,

indikator flexibility terdapat pada butir soal

nomor 2, indikator originality terdapat pada

butir soal nomor 3 dan 4, sedangkan

indikator elaboration terdapat pada soal

nomor 5.

Data hasil tes kemampuan berpikir

kreatif matematis yang diolah dengan

melakukan perhitungan persentase skor

yang didapatkan siswa terhadap masing-

masing indikator kemampuan berpikir

kreatif akan diklasifikasikan menjadi lima

kategori yaitu sangat baik, baik, cukup,

kurang dan sangat kurang. Kategori tersebut

dapat dilihat berdasarkan interpretasi

menurut Riduwan (2010:41) pada tabel

berikut ini:

Tabel 1. Interpretasi Tingkat Berpikir

Kreatif Siswa

Persentase Interpretasi

81% - 100% Sangat Baik

61% - 80% Baik

41% - 60% Cukup

21% - 40% Kurang

0% - 20% Sangat Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes kemampuan

berpikir kreatif matematis yang telah

dilakukan oleh peneliti,  maka diperoleh

data secara umum yang dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Berpikir

Kreatif Matematis

Jumlah siswa 16

Rata-rata 26,875

Standar Deviasi 19,653

Nilai tertinggi 70

Nilai Terendah 5

Untuk menentukan tingkat

kemampuan matematika siswa dengan

menggunakan standar deviasi dan nilai

rata–rata  yang telah dihitung, maka

Arikunto (2018) membagi kelompok

berdasarkan masing-masing kategori

tingkat kemampuan siswa, diantaranya

kelompok dengan kemampuan matematika

tinggi, sedang dan rendah. Kategorisasi

tingkat kemampuan matematika siswa

berdasarkan hasil tes bisa dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 3. Kategori tingkat kemampuan matematika

Kategori Rentang Nilai Kriteria Nilai Jumlah Siswa Presentase

Tinggi Nilai ≥Mean + Sd Nilai ≥46,5 3 18,75%

Sedang Mean – Sd < Nilai < Mean + Sd 7,2 < Nilai < 46,5 10 62,5%

Rendah Nilai < Mean - Sd Nilai < 7,2 3 18,75%

Total 16 100%

*Keterangan : Kategorisasi ini  hanya berlaku di sekolah yang menjadi tempat pada penelitian ini

Berdasarkan data diatas, dapat

disimpulkan bahwa persentase yang paling

besar terdapat pada kategori sedang dengan

jumlah siswa sebanyak 10 siswa. Meskipun

terdapat 3 siswa yang termasuk pada

kategori tinggi, maka bukan berarti siswa

tersebut mempunyai kemampuan

matematika tinggi, karena kriteria nilai

tersebut hanya berlaku pada kelas VIII yang

menjadi subjek di sekolah tempat

penelitian. Dari kategorisasi nilai diatas

dapat disimpulkan bahwa kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa rendah,

kerena nilai siswa belum mencapai nilai

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mata

pelajaran Matematika yang telah ditetapkan

oleh sekolah yaitu sebesar 75.

Untuk mengetahui seberapa besar

persentase kemampuan berpikir kreatif

siswa dari masing-masing indikator maka

hasil jawaban siswa di analisis dengan

mempersentasekan skor rata-rata yang

diperoleh dari masing-masing indikator

berpikir kreatif siswa lalu diinterpretasikan

sesuai  interpretasi tingkat kemampuan

berpikir kreatif menurut Riduwan (2010:41)

pada tabel 4 dibawah ini :

Tabel 4. Interpretasi Tingkat Berpikir

Kreatif Siswa

Indikator Presentase Interpretasi

Fluency

(kelancaran)
15,625% Sangat Kurang

Flexibility

(keluwesan)
40,625% Kurang

Originality

(keaslian)
17,188% Sangat Kurang

Elaboration

(elaborasi)
29,688% Kurang

Berdasarkan tabel interpretasi tingkat

kemampuan berpikir kreatif pada tabel 4

diatas, ketercapaian siswa untuk tes

kemampuan berpikir kreatif dari masing-

masing indikator pada interpretasi kurang

dan sangat kurang. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa mayoritas siswa belum

menguasai indikator kemampuan berpikir

kreatif, hal tersebut dilihat dari hasil

jawaban siswa pada tes tertulis yang telah

diberikan. Tidak ada satupun indikator yang

diinterpretasikan cukup, baik ataupun

sangat baik. Hal tersebut menunjukan

bahwa siswa kurang menguasai indikator
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berpikir kreatif pada masing-masing soal

tes yang telah dilakukan.

Adapun banyaknya siswa yang

mengerjakan soal serta besar persentase

kemampuan berpikir kreatif siswa dari

masing-masing indikator bisa dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 5. Banyaknya siswa yang mengerjakan dan tidak mengerjakan soal berdasarkan indikator

No
Indikator kemampuan

berpikir kreatif

Siswa yang mengerjakan soal
Siswa yang tidak mengerjakan

soal

Banyak siswa Persentase Banyak siswa Persentase

1 Fluency (Kelancaran) 5 31,25% 11 68,75%

2 Flexibility (Keluwesan) 15 93,75% 1 6,25%

3 Originality (Keaslian)
4 (soal no 3)

11 (soal no 4)
46,875%

12 (soal no 3)

5 (soal no 4)
53,125%

4 Elaboration (Elaborasi) 8 (soal no 5) 50% 8 50%

Berdasarkan data pada tabel 5

menunjukan bahwa banyaknya siswa yang

mengerjakan soal maupun yang tidak

mengerjakan pada masing-masing indikator

berbeda-beda. Pada Indikator Fluency

(kelancaran) siswa yang mampu menjawab

pada soal nomor 1 hanya 5 siswa dengan

persentase 31,25%. Indikator Flexibility

(keluwesan) memiliki persentasi sebesar

93,75% dan yang mampu menjawab ada 15

siswa pada indikator ini. Sedangkan pada

indikator Originality (keaslian) siswa yang

mampu mengerjakan soal  pada indikator

ini hanya 46,875%. Banyaknya siswa yang

mengerjakan soal maupun yang tidak

mengerjakan soal pada indikator

Elaboration (elaborasi) mempunyai jumlah

yang sama yaitu masing-masing 8 siswa

dengan persentase 50%.

Pada tabel 5, dapat diketahui

bahwa dari ke 4 indikator kemampuan

berpikir kreatif diatas, hanya terdapat satu

indikator saja yang menunjukan bahwa soal

nomor satu mayoritas dijawab oleh siswa,

yaitu pada indikator Flexibility (Keluwesan)

dengan persentase interpretasi 93,75%

dengan banyak siswa yang menjawab soal

yaitu sebanyak 15 siswa, walaupun jawaban

yang diberikan oleh siswa masih ada yang

salah dan belum lengkap.

Berikut ini, hasil analisis peneliti

terhadap jawaban siswa yang unik untuk

masing-masing indikator kemampuan

berpikir kreatif matematis dideskripsikan

sebagai berikut:

1. Indikator fluency (berpikir

lancar/kelancaran)

Pada soal ini banyak siswa yang

menjawab soal yaitu sebanyak 5 siswa,

tetapi tidak ada satupun siswa yang

memperoleh skor maksimum pada soal ini.
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Berikut jawaban siswa pada

nomor 1.

Gambar 1. Jawaban siswa pada buti

Berdasarkan jawaban p

diatas, terlihat bahwa si

menjawab soal yang telah di

tetapi terdapat kekeliruan da

perhitungan akhir, sehingga

didapatkan salah. Hal tersebut

hasil akhir siswa pada butir 

poin a yang menjawab bahwa

= 6,46. Jawaban siswa tersebut

jawaban sebenarnya yaitu ni

yang diperoleh dari data diata

Selain itu, tidak adanya car

menyelesaikan soal nomor s

dapat disimpulkan bahwa s

tidak mencapai indikator f

mana menurut Al Adaw

(2019:460-470) siswa yang

indikator fluency adalah sisw

mencetuskan banyak ide a

dalam menyelesaikan masala

masalah matematika deng

memberikan banyak cara atau 

berbagai gagasan serta selalu 

penyelesaian lebih dari satu 

setiap soal yang diberikan.

p-ISSN

e-ISSN

pada butir soal

utir soal nomor 1

n pada gambar 1

siswa mampu

 disajikan, akan

n dalam proses

gga hasil yang

but terlihat dari

ir soal nomor 1

wa hasil dari

sebut mendekati

u nilai rata-rata

atas adalah 6,86.

cara lain untuk

or satu, sehingga

 siswa tersebut

fluency, yang

dawiah et al.

ang mencapai

iswa yang dapat

 atau jawaban

salah khususnya

dengan lancar,

tau saran dalam

alu memberikan

tu jawaban pada

2. Indikator flexibility (k

Pada soal ini bany

menjawab soal yaitu seb

tetapi hanya ada 1 si

mencapai skor maksimum

Berikut ini jawaban siswa

nomor 2.

Gambar 2. Jawaban siswa pada 

Berdasarkan hasil 

diatas, pada butir soal poin

siswa sudah mampu 

diagram berdasarkan data

dari soal, akan tetapi 

kesalahan yang membuat 

dinyatakan tidak benar, y

angka produksi ikan pad

tidak berurutan, yang seha

dari angka 20, 25, 30, 3

sumbu tegak), tetapi jawab

angka yang tertukar yaitu 

dan 37. Pada butir soal 

bahwa hasil jawaban 

jawaban yang benar dan

yang salah yaitu ketika s

selisih produksi perikana

kenaikan pada tahun 2002

selisih pada tahun 20
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(keluwesan)

anyak siswa yang

ebanyak 15 siswa,

siswa saja yang

um pada soal ini,

wa pada butir soal

da butir soal nomor 2

il jawaban siswa

poin 2 terlihat bahwa

pu untuk membuat

data yang diperoleh

pi terdapat sedikit

buat diagram tersebut

, yaitu penempatan

pada sumbu tegak

seharusnya dimulai

30, 37 dan 40 (pada

aban siswa terdapat

itu antara angka 30

oal poin 2b terlihat

n siswa terdapat

an salah. Jawaban

 siswa menghitung

nan untuk melihat

2002 dan 2003, serta

2004 dan 2005.
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Seharusnya jawaban yang 

rentang tahun tersebut yaitu 

kenaikan Hasil jawaban sis

butir soal pada poin 2c sala

terjadinya kenaikan ikan terbe

tahun 2001-2002 karena ke

terjadi sebesar 12 ton produksi

Berdasarkan jawaban 

dapat disimpulkan bahwa 

mampu mencapai indikator

karena menurut Antika 

(2017:72-79) pencapaian pa

flexibility adalah dibuktik

mencari banyak alternatif dan m

ide-ide yang bervariasi untuk

soal, sedangkan pada gambar 

mampu menyajikan satu al

hanya menggunakan diagram

untuk menjawab soal nomor 2.

3. Indikator Originality (kea

Pada soal nomor 3 bany

menjawab soal yaitu sebanya

diantara siswa yang menjaw

mampu mencapai skor maksi

ini jawaban siswa pada butir s

Gambar 3. Jawaban siswa pada but

p-ISSN

e-ISSN

ng benar pada

itu tidak terjadi

siswa terhadap

alah, seharusnya

rbesar yaitu pada

kenaikan yang

ksi ikan.

n siswa diatas,

a siswa belum

ator flexibility,

 & Nawawi

pada indikator

ktikan dengan

an menghasilkan

ntuk menjawab

bar 2 siswa hanya

alternatif yaitu

ram batang saja

or 2.

keaslian)

nyak siswa yang

nyak 4 siswa, 2

jawab soal ini

ksimum, Berikut

r soal nomor 3.

utir soal nomor 3

Berdasarkan hasil 

diatas, terlihat bahwa sisw

menyelesaikan soal denga

benar, baik poin a maupun 

tetapi, siswa belum 

menciptakan suatu jawaba

yang baru yang sesuai d

originality menurut Marli

yaitu mampu membuat ungk

dan unik serta dapat mem

lain dari pada yang lain. A

dengan butir soal nomor

disebut memiliki kema

kreatif yang tinggi, apabi

bisa menyajikan data yang

tidak hanya menggunakan

saja untuk menggambarka

buah diatas, akan tetapi a

seperti diagram lingkaran 

jarang sekali siswa me

diagram lingkaran, karena

lebih lama.

Soal dengan indi

juga terletak pada soal n

siswa yang menjawab soa

sebanyak 11 siswa, tetapi

yang mampu mencapai 

pada indikator ini. 11 jaw

diberikan terdapat jawab

ataupun yang kurang 

banyaknya siswa yang tida

sebanyak 5 siswa.

Berikut jawaban 

mengerjakan butir soal nom
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il jawaban siswa

iswa sudah mampu

ngan jawaban yang

upun poin b. akan

 mampu untuk

ban yang unik atau

i dengan indikator

rliani (2015:14-25)

ungkapan yang baru

emilih cara berpikir

. Apabila dikaitkan

or 3, maka siswa

mampuan berpikir

pabila siswa tersebut

ang ada pada soal,

an diagram batang

rkan data produksi

i ada diagram lain

ran yang memang

menjawab dengan

ena prosesnya yang

ndikator originality

l nomor 4. Banyak

soal nomor 4 yaitu

api tidak ada siswa

pai skor maksimum

awaban siswa yang

aban yang salah

ng lengkap. Dan

idak menjawab soal

ban siswa dalam

 nomor 4
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Gambar 4. Jawaban siswa pada bu

Berdasarkan hasil ja

diatas, terlihat bahwa siswa s

menyelesaikan soal dengan j

benar pada poin a. Jawaban te

diagram yang diperoleh dar

yang ada pada butir soal nom

tersebut berupa diagram 

diagram garis, hal ini menun

siswa mampu menciptakan 

dalam menyelesaikan suatu soa

siswa belum mampu untuk 

suatu jawaban yang unik ata

yang sesuai dengan indikat

menurut Marliani (2015:14

mampu membuat ungkapan y

unik serta dapat memilih cara

dari pada yang lain. Apabi

dengan butir soal nomor 4, 

disebut memiliki kemampua

kreatif yang tinggi, apabila s

bisa menyajikan data yang a

tidak hanya menggunakan di

saja, akan tetapi ada diagram

diagram lingkaran dan diagra

p-ISSN

e-ISSN

 butir soal nomor 4

 jawaban siswa

a sudah mampu

n jawaban yang

n tersebut berupa

dari suatu data

omor 4, diagram

 batang dan

nunjukan bahwa

n gagasan baru

 soal, akan tetapi

uk menciptakan

atau yang baru

ator originality

5:14-25) yaitu

n yang baru dan

ara berpikir lain

pabila dikaitkan

4, maka siswa

puan berpikir

a siswa tersebut

 ada pada soal,

 diagram batang

ram lain seperti

ram garis. Pada

poin 4b  terdapat suatu 

dalam menjawab soal 

menjawab bahwa banyak 

yang diperoleh dari tahu

adalah 20.000 ( dalam r

dalam kenyataannya bahw

ton) adalah banyaknya ha

diperoleh dari tahun 1993

yang tepat adalah 14.000 (r

4. Indikator Elaboration

Pada soal nomor 5 ba

menjawab soal yaitu seba

diantara siswa yang me

mampu mencapai skor ma

ini jawaban siswa pada soa

Gambar 5. Jawaban siswa pada 
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tu kekeliruan siswa

l tersebut. Siswa

ak  hasil tambang

hun 1993 – 1996

 ribu ton), namun

bahwa 20.000 (ribu

hasil tambang yang

1993-1998), jawaban

0 (ribu ton).

on (Kerincian)

5 banyak siswa yang

ebanyak 8 siswa, 2

menjawab soal ini

maksimum, Berikut

soal nomor 5.

da butir soal nomor 5
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Berdasarkan hasil jawaban siswa

diatas, terlihat bahwa siswa mencoba untuk

membuat suatu data sendiri yaitu mengenai

berat badan. Akan tetapi pada poin 5a,

siswa hanya menuliskan nama diagram saja,

seharusnya jika siswa tersebut mempunyai

kemampuan berpikir kreatif pada indikator

ini dia menuliskan secara rinci misalkan

terdapat total frekuensi yaitu 16 orang, dll.

Karena menurut Al Adawiah et al.

(2019:460-470) indikator elaboration

merupakan indikator berpikir kreatif dengan

kemampuan mengembangkan ide/gagasan

untuk menyelesaikan masalah secara rinci

atau detail.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan

penelitian dan pembahasan mengenai

kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa kelas VIII di salah satu SMP di

Kabupaten Karawang pada materi statistika

menunjukan bahwa kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa masih rendah, hal

itu terlihat dari nilai siswa yang belum

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan

Minimum (KKM) mata pelajaran

Matematika yang telah ditetapkan oleh

sekolah yaitu sebesar 75. Selain itu, terlihat

juga pada hasil analisis yang menunjukan

nilai hasil tes kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa terdapat  3 siswa dengan

persentase 18,75% yang berkategori tinggi,

10 siswa dengan persentase 62,5%

berkategori sedang, dan sebanyak 3 siswa

dengan persentase 18,75% yang berkategori

rendah. Dari keempat indikator kemampuan

berpikir kreatif, Indikator yang paling

dikuasai adalah indikator flexibility hal itu

terlihat dari banyaknya siswa yang

mengerjakan soal dengan indikator

flexibility yaitu sebanyak 15 siswa dengan

persentase 62,5%, meskipun jawaban yang

diberikan siswa tersebut terdapat kesalahan

atau ketidaklengkapan. Sedangkan

Indikator  yang paling tidak dikuasai adalah

indikator originality dengan persentase

46,875% karena masih banyak siswa yang

tidak menjawab soal pada indikator

tersebut.

SARAN

Berdasarkan hasil pada penelitian ini,

diharapkan peneliti selanjutnya dapat

mengembangkan penelitian ini dengan

menambahkan suatu variabel yang lain,

baik itu dari aspek kognitif maupun afektif.

Selain itu peneliti mengharapkan juga

adanya penelitian mengenai pengembangan

lembar kerja peserta didik matematika

berbasis kemampuan berpikir kreatif yang

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa.
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